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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih kuatnya keberadaan pawang hujan dalam
pertunjukan jaran kepang. Pawang hujan merupakan tokoh tradisional yang
dipercaya memiliki kemampuan untuk menahan turunnya hujan melalui ritual dan
doa-doa yang dikomunikasikan secara spiritual dengan alam. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi pawang hujan dalam pertunjukan jaran
kepang dan mengungkap nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam praktik
pawang hujan di Desa Pulau Gambar, Kecamatan Serba Jadi, Kabupaten Serdang
Bedagai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, data dikumpulkan melalui tahap observasi, wawancara dan dokumentasi,
lalu dianalisis dengan menggunakan beberapa tahapan yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pawang
hujan tidak hanya berfungsi untuk menahan hujan selama pertunjukan jaran kepang
berlangsung, tetapi juga memainkan peran spiritual, budaya dan sosial yang tumbuh
di tengah-tengah masyarakat Desa Pulau Gambar. Praktik pawang hujan
mengandung nilai-nilai kearifan lokal yang tercermin dalam pengetahuan
tradisional, nilai kepercayaan dan penghormatan terhadap alam, keterampilan ritual
pawang hujan, serta solidaritas masyarakat, sebagaimana dikemukakan oleh
Mitchel. Kesimpulannya, keberadaan pawang hujan di Desa Pulau Gambar
berfungsi sebagai pengendali cuaca sekaligus pelestari budaya yang
mencerminkaan kearifan lokal yang masih hidup dan dihormati sebagai warisan
leluhur yang perlu dilestarikan.
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